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Abstract: Global challenges demand the availability of human resources (HR) who
master science, technology, and art (IPTEKS). The acceleration of educational
change is oriented towards the use of technology, especially the integration of
learning. Related to these changes, professional teachers are required to have
competency in line with existing developments with TPACK (Technological
Pedagogical Content Knowledge) skills for the realization of quality education. This
study aims to analyze the TPACK ability of prospective biology teachers. The
research was conducted using a survey method in the form of self-report-measure.
The research sample was 150 biology students in semesters 7 and 8 using a random
sampling technique. Data collection was carried out using a questionnaire. The
questionnaire was developed from the TPACK questionnaire created by Schmidt et al
(2009) and Sahin (2001). The instrument has been tested for validity with a p-value <
0.05 and the reliability of Cronbach's Alpha > 0.05. 0.70. After the data was analyzed,
the TPACK abilities of prospective biology teachers were grouped into 5 levels,
namely very good, good, medium, and low. The results showed that the preservice
teachers in Biology education Universitas Ahmad Dahlan Technological Pedagogical
Content Knowledge (TPACK) skills obtained an average of 3.51-4.50 including
having good TPACK abilities.

Kata kunci: Analysis; Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK);
calon guru

(Suyamto dkk., 2020) pentingnya

Tantangan perkembangan dunia
mengedepan orientasi pengembangan
sumber daya manusia yang memiliki
penguasaan (IPTEKS). Perkembangan
diera saat ini praktik pendidikan harus
sesuai dengan perkembangan zaman.
Perkembangan teknologi telah
mengubah cara pandang dalam bidang
pendidikan (Warsito, 2012).

Perkembangan teknologi
pendidikan  diawal tahun 2006
berorientasi menjabarkan teknologi
guna mengatasi permasalahan belajar
agar lebih terarah dan terkendali

penggunaan teknologi belum dipahami
guru untuk pembelajaran,  namun
upaya implementasinya kurang
maksimal (Warsito, 2012). Salah satu
faktor penentu kualitas pembelajaran
adalah guru, sehingga kualitas guru
perlu ditingkatkan. Tugas guru adalah
merencanakan hingga mengevaluasi
proses pembelajaran (Sagala, 2013)
Selanjutnya guru berperan penting
dalam mendidik sebagai fasilitator dan
motivator (Sanjaya, 2013). Guru
profesional wajib memenuhi standar
dan kompetensi sesuai dengan undang-
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undang No 14 tahun 2005, dimana
kompetensi yang harus  dimiliki
meliputi  pedagogik,  kepribadian,
sosial, professional, serta teknologi
(Chang dkk., 2013).

Prodi Pendidikan Biologi (PBio)
merupakan salah satu prodi di FKIP
UAD yang menghasilkan lulusan guru
biologi yang memiliki visi unggul
dalam pembelajaran biologi berbasis
lingkungan dan teknologi. Terkait hal
tersebut PBio mempunyai amanah
mengembangkan kemampuan calon
guru menggunakan teknologi dalam
pembelajaran. Penelitian menunjukkan
banyak lulusan pendidikan guru
merasa tidak siap untuk menggunakan
teknologi untuk mendukung
pembelajaran setelah mengajar di
sekolah.

Penelitian ini penting
dikarenakan beberapa hasil penelitian
menunjukkan banyak lulusan

pendidikan guru merasa tidak siap
untuk menggunakan teknologi untuk
mendukung  pembelajaran  setelah
mengajar di sekolah. selanjutnya
tuntutan abad 21 bagi LPTK yaitu
lebih mempersiapkan dan memastikan
bahwa calon guru mampu memilih,
mengevaluasi, dan  menggunakan
teknologi yang tepat untuk
menciptakan pengalaman dan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran
dengan mengintegrasikan teknologi.

Fenomenanya saat ini guru masih
memiliki permasalahan terkait dengan
standar kualifikasi guru (Suyamto et
al., 2020). Lebih lanjut, tantangan berat
yang dihadapi guru dalam merancang
pengembangan kompetensi guru dalam
menyiapkan TPACK.

TPACK sebagai upaya integrasi
pengetahuan dan keterampilan yang
komprehensif yang dipadukan dengan
teknologi. TPACK digunakan untuk
menggambarkan apa yang perlu
diketahui guru untuk secara efektif
mengintegrasikan teknologi ke dalam

praktik pengajaran Dalam dekade
terakhir, kerangka TPACK dengan
cepat menjadi kerangka konseptual
yang banyak dirujuk dalam pendidikan
guru, terutama karena  program
pendidikan guru mendesain ulang
kurikulum mereka untuk
mempersiapkan guru menggunakan
teknologi secara efektif (Chai, Chin,
Koh, & Tan, 2013; Kaplon-Schilis &
Lyublinskaya, 2015). TPACK
bertujuan untuk membantu guru
meningkatkan  kebiasaan  berpikir
teknologi, di mana guru didorong
untuk menggunakan komputasi dan
alat komunikasi untuk membantu
siswa memahami  konsep  dan
menghubungkannya dengan dunia
nyata. Kerangka teori TPACK telah
dianggap sebagai solusi yang tepat
untuk memecahkan masalah yang
kompleks ketika guru
mengintegrasikan TIK ke dalam kelas
(Chai. dkk., 2013).

Berdasarkan uraian  tersebut,
tujuan penelitian ini untuk mengukur
kemampuan calon guru di FKIP UAD
terkait TPACK. Hal ini menjadi perlu
dilakukan mengingat perkembangan
pendidikan lebih berbasis teknologi
sehingga kemampuan calon guru perlu
di potret untuk mengetahui seberapa
besar kemampuan calon guru biologi
terkait dengan TPACK.

METODE

Penelitian  dilakukan  dengan
metode survei selama 8 bulan. Sampel
penelitian 150 mahasiswa Pendidikan
biologi FKIP UAD secara random.

Data  dikumpulkan  dengan
menggunakan kuesioner yang
diadaptasi dari (Schmidt, Thompson,
Koehler, & Shin, 2014). Kuesioner
disusun dengan skala likert yang terdiri
atas 5 kriteria. Instrumen telah
dilalukan validitasnya dengan p-value
<0,05 dan reliabilitas Cronbach’s
Alpha > 0,70.
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Penggumpulan data
menggunakan Gform. Setelah data
terkumpul, kemudian, data dianalisis

dengan rata-rata, standar
penyimpangan dan di transkrip
berdasarkan kriteria tingkat

kemampuan. Data ditampilkan untuk
menyajikan bagaimana kemampuan
TPACK calon guru biologi FKIP UAD
terdiri atas 5 Kriteria interpretasi:
sangat baik (4.51-5.00), baik (3.51-
4.50), Sedang (2.51-3.50), Rendah
(1.51-2.50) dan Terendah (1.00- 1,50)
(Nuangchalerm, 2020).

HASIL

Hasil analisis data terkait dengan
kemampuan TPACK Calon guru FKIP
UAD disajikan dalam Gambar 1.

Analisis Kemampuan TPACK
4,1 4,01
3,89
3.9 3,86 3,86 382
3,8
3,7
3,6
3,5

3,69 3,69

& & & E &de'

Gambar 1. Analisis Kemampuan
TPACK

Berdasarkan gambar tersebut
mendeskripsikan bahwa kemampuan
TPACK calon guru FKIP UAD secara
keseluruhan dalam kategori baik,
berikut uraian kemampuan masing-
masing aspek TPACK. Kemampuan
TK (3,86), PK (3,69), CK (3,69), PCK
(3,86), TCK (4,01), TPK (3,89), dan
TPACK (3,82) yang termasuk kategori
baik. Dari data tersebut kemampuan
rata-rata paling tinggi yaitu
kemampuan TCK.

PEMBAHASAN
Calon guru Biologi FKIP UAD
rerata memiliki kemampuan yang kuat

dalam aspek TPACK. Bila ditinjau
berdasarkan masing-masing komponen
aspek TPACK menunjukkan bahwa
aspek TK, PK, CK, TCK, PCK, PCK,
TPACK rerata komponen tersebut
menunjukkan penguasaan calon guru
Biologi FKIP  UAD  memiliki
kemampuan yang baik. TPACK
sebagai sebuah upaya untuk melakukan
optimalisasi yang digunakan dalam
pembelajaran yang mengintegrasikan 7
aspek menjadi satu kesatuan yang utuh
sehingga menghasilkan proses
pembelajaran yang lebih efektif dan
menarik. Hal ini senda dengan
pernyataan (Nofrion, Wijayanto, Wilis,
& Novio, 2012; Valtonen dkk.,., 2017;
McGraw-Hill, 2019) menyatakan
TPACK dasar mengajar yang efektif
dengan memadukan Teknologi dalam
proses pembelajaran untuk
memberikan pengalaman belajar yang
bermakna.

Bercermin pada hasil analisis
tersebut menunjukkan bahwasanya
kemampuan masing-masing komponen
TPACK sangat mumpuni. Kemampuan
TPACK paling tinggi tampak pada
Komponen TCK yang menunjukkan
rerata  sebesar 4,01. Hal ini
menunjukkan bahwa komponen TCK
lebih siap dikuasai mahasiswa calon
guru biologi FKIP UAD bila
dibandingkan  dengan  komponen
lainnya. Hasil ini  menunjukkan
gambaran secara utuh kemampuan
TPACK calon guru biologi FKIP
UAD. Perbandingan antara komponen
TPACK yang terpisah dan beririsan.
Kemampuan TPACK calon guru
biologi FKIP UAD yang mumpuni
sehingga mampu melaksanakan proses
pembelajaran dengan model, metode
dan teknologi yang tepat. Hal ini
sejalan dengan pernyataan (Wahyuni,
2019; Ariani, 2015) TPACK vyang
dikuasai oleh guru dapat memberikan
pengalaman belajar yang bermakna
dan menyenangkan. Selain itu integrasi
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teknologi dalam proses pembelajaran
agar lebih bermakna dan
menyenangkan (Voogt & McKenney,
2017; Rahmadi, 2019).

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis yang telah
dilaksanakan hasil penelitian
menunjukkan  bahwa  kemampuan

TPACK calon guru biologi FKIP UAD
dalam kategori baik (3.51-4.50). Hal
ini perlu dipertahankan dengan baik
dalam proses pembelajaran sehingga
pembelajaran dengan memanfaatkan
teknologi dapat terus ditingkatkan
untuk mengembangkan kemampuan
mahasiswa

terkait dengan TPACK.
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